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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan
layanan Pojok Baca Digital (POCADI) oleh pemustaka di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan informasi dengan
menggunakan teknik observasi, dokumentasi, serta wawancara. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 7 orang pemustaka yang pernah menggunakan Pojok
Baca Digital (POCADI) dan 1 pustakawan, perencanaan yang dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pemanfaatan layanan POCADI di Dinas Perpustakaan dan kearsipan
Aceh Tengah sudah dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka, dimana
frekuensi penggunaan pemustaka menjukkan variasi, dan meskipun belum
semua pemustaka optimal dalam mengakses koleksi digital. Motivasi terbesar
dalam memanfaatkan POCADI adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
mencari informasi ilmiah, sementara sebagian kecil memanfaatkan hanya
untuk kebutuhan hiburan. Kemampuan pemustaka dalam menelusur koleksi
digital masih perlu ditingkatkan, ditandai dengan minimnya literasi digital
dan sedikitnya pelatihan yang diberikan oleh pustakawan. Peranan
pustakawan secara umum cukup penting, namun masih perlu ditingkatkan
melalui pelatihan layanan berbasis digital dan edukasi kepada pengguna agar
mereka lebih mampu memanfaatkan teknologi secara optimal.

Kata Kunci: Pojok Baca Digital (POCADI), pemanfaatan layanan digital.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pojok Baca Digital (POCADI) merupakan program terbaru
Perpustakaan Nasional Indonesia yang dirancang untuk masyarakat umum,
terutama pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum. Pojok Baca Digital
menyediakan koleksi buku cetak dan digital, juga disebut dengan e-book.
pengguna dapat mengakses konten melalui aplikasi iPusnas yang terpasang di
komputer mereka. Pocadi bertujuan untuk memastikan pemerataan akses
informasi  bagi seluruh  pengguna, karena merupakan layanan yang
komprehensif.*

Dengan kemajuan teknologi di era milenial saat ini, jarang sekali Kita
menemukan orang yang tidak menyadari kemajuan dalam dunia digital dan
perangkat teknologi. Namun, apakah masyarakat dapat memilah kemajuan
digital dengan cara tepat saat ini, berita serta informasi sangat mudah
ditemukan, dan penggunaan media sosial setra youtube dapat memengaruhi
kepribadian anak. Anak-anak lebih senang mendengarkan daripada membaca.’

Konsep literasi digital, sebagaimana didefinisikan oleh UNESCO pada
tahun 2011, merujuk pada aktivitas pendidikan seperti membaca, menulis, dan
matematika, dan tidak dapat dipisahkan dari Kegiatan literasi. Dengan

demikian, literasi digital ialah kecakapan (keterampilan hidup) yang tak

!Muhamad Dwi Utomo, M Ismail, and Lalu Sumardi, ‘Pengembangan Digital
Citizenship Melalui Pojok Baca Digital Di Masyarakat Karang Bedil Kota Mataram’,
Pengembangan Digital Citizenship Melalui Pojok, 20.2 (2023), doi:10.24114/jk.v20i2.48274.

2Jatnika, Shiva Ardenia. "Budaya literasi untuk menumbuhkan minat membaca dan
menulis." Indonesian Journal of Primary Education 3.2 (2019): 1-6.



sekedar menggunakan perangkat teknologi, isu, serta komuniasi, tetapi juga
keterampilan sosial, kemampuan pada pembelajaran, serta berpikir Kritis,
kreatif, dan inspiratif. Semuanya merupakan komptensi digital.’

Perpustakaan Nasional bekerja sama dengan pemerintah daerah dan
kementrian lembaga, mengembangkan POCADI dengan tujuan memfasilitasi
akses informasi. Perluasan layanan perpustakaan POCADI bertujuan untuk
dinikmati di pusat-pusat kegiatan msyarakat dan memiliki koleksi dan konten
yang disesuaikan dengan kebutuhn pengguna, berbasis teknologi digital, dan
memiliki pilihan berbagai macam bahan bacaan serta menarik.

Sebagai bagian dari perkembangan yang dilakukan oleh Perpustakaan
Nasional, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah sejak tahun 2020
menerima bantuan pojok baca digital, juga dikenal sebagai POCADI. Layanan
POCADI diharapkan dapat meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat
Kabupaten Aceh Tengah dengan menyediakan literatur yang dapat diandalkan
berdasarkan data Perpustakaan Nasional.*

Pojok Baca Digital menjadi wadah bagi pemustaka untuk
mengeksplorasi berbagai jenis bacaan, mulai dari buku, artikel, hingga jurnal
ilmiah yang dapat diakses secara daring. Lewat layanan pojok baca digital
(POCADI), perpustakaan menyampaikan solusi yang membantu guna bersiap

mengahadapi tentangan teknologi yang menuntut pemustaka untuk tidak hanya

3Kementerian Pendidikan and Kebudayaan Jakarta, ‘Materi Pendukung Literasi
Digital’, 2019.

4 ‘Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah| Berita Layanan
Perpustakaan Melalui Pojok Baca Digital (POCADI) Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah’ <https://disperpusip.acehtengahkab.go.id/berita/kategori/layanan-
perpustakaan/layanan-perpustakaan-melalui-pojok-baca-digital-pocadi-dinas-perpustakaan-
dan-kearsipan-kabupaten-aceh-tengah> [accessed 16 July 2025].



bisa menelusuri informasi. Tetapi juga untuk menjunjung tinggi nilai-nilai
sosial budaya yang dapat hilang akibat kemajuan yang pesat. Oleh karena itu,
dengan menggunakann sumber daya manusia berkualitas tinggi yang
bermartabat, berbudaya dan berkarakter. Pocadi memiliki kemampuan untuk
meningkatkan literasi digital. Layanan pojok baca digital sangat diperlukan
bisa menaikkan minat baca masyarakat serta meningkatkan keterampilan
membaca melalui penyediaan literatur yang terpercaya.’

Dalam pelaksanaannya, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
Tengah sudah menjalankan promosi layanan POCADI melalui media sosial
yaitu Instagram, Youtube, dan facebook. Untuk menarik minat masyarakat agar
bisa menggunakan layanan POCADI. Penelitian ini menjadi penting untuk
mengetahui sejauh mana masyarakat di Aceh Tengah telah menggunakan
layanan POCADI. penelitian ini bertujuan untuk menemukan komponen yang
mempengaruhi pemanfaatan layanan digital tersebut, serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi oleh penguna layanan POCADI.

Letak perpustakaan juga sangat mempengaruhi terhadap rendahnya
minat membaca dan kebiasaan membaca pada masyarakat letak gedung Dinas
Perpustakaan Kearsipan Aceh Tengah dulu berada di pusat kota yang aksesnya
dekat dengan kampus, sekolah, dan perkantoran, namun sekarang letak gedung
Dinas Perpustakaan Kearsipan Aceh Tengah kini berada jauh dari pusat kota,

ini juga dapat menyebabkan masyarakat malas untuk pergi ke perpustakaan.

>Diana Diana, Guntur Gunawan, and Rona Putra, ‘Peranan Pojok Baca Digital
Dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Desa Maur Baru Kabupaten Muratara’, 2023.



Selain itu, layanan POCADI juga perlu mempertimbangkan aspek
demorafis pengguna. Pengguna dengan latar belakang yang berbeda, seperti
usia, pendidikan, dan pekerjaan, mungkin memiliki tingkat pemanfaatan yang
berbeda terhadap layanan ini. Penelitian yang mencakup analisis demografis
dapat membagikan wawasan yang lebih baik mengenai bagaimana POCADI
dapat diadaptasi guna memenuhi kebutuhan beragam segmen masyarakat. Pada
hakikatnya setiap perpustakaan akan berusaha memenuhi kebutuhan bahan
rujukan pemakainya. Ada banyak faktor yang menyebabkan sumber informasi
menjadi kurang optimal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah,
diantaranya perilaku pemustaka mengenai pencarian informasi. Setiap
pemustaka memiliki metode yang berbeda dalam menemukan serta menelusuri
isu tersebut.®

Melalui pojok baca digital, Dinas Perpustakaan dan Kerasipan Aceh
Tengah berupaya untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat,
demikian mereka bisa lebih kritis dalam memakai bahan rujukkan dari beragam
sumber. Pojok Baca Digital hanya bisa aksesi di perpustakaan tersubut.’
Wujud  POCADI ini diharapkan dapat mencerdaskan rakyat melalui
perpustakaan digital yang ditujukan untuk kota pintar yang dapat bermanfaat
bagi semua lapisan masyarakat baik untuk meningkatkan minat baca maupun

membuat masyarakat menjadi lebih pintar dalam menemuka terbitan terbaru.?

®Titah Retno Ayumi, ‘Perilaku Pengguna Dalam Menelusur Informasi Di Pusat
Perpustakaan Uin Maulana Malik Ibrahim’, JAP), 3.5.

"Wawancara Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah.

8Intan Sari, ‘Peranan (POCADI) Pojok Baca Digital Dalam Menumbuhkan Minat
Baca Masyarakat Di Pojok Baca Mimbar Astaka Eks MTq Lapangan Merdeka Tebing
Tinggi’, 2021.



Berdasarkan perkiraan awal diatas, peneliti ingin mengkaji serta
mengetahui lebih dalam mengenai pemanfaatan layanan POCADI di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah. Maka penulis tertarik mengambil
judul  “Analisis Pemanfaatan Layanan Pojok Baca Digital (POCADI)

diDinas Perpustakaa dan Kearsipan Aceh Tengah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun
rumusan masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana tingkat pemanfaatan
Pojok Baca Digital (POCADI) oleh pemustaka di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Aceh Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarakan rumusan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan Pojok Baca Digital (POCADI)

oleh pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Temuan ini bisa meningkatkan penelitian teoritis tentang layanan
perpustakaan digital dan hubungannya dengan minat baca
masyarakat. Ini juga dapat berfungsi sebagai referensi bagi teori
tentang bagaimana layanan perpustakaan digital membantu

meningkatkan literasi informasi.



b. Studi ini dapat menyediakan bukti langsung tentang variabel yang
memengaruhi minat baca, khususnya untuk layanan seperti
POCADI.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini bisa memberikan penjelasan mengenai tingkat
pemanfaatan layanan POCADI serta strategi yang bisa dimanfaatkan
untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan minat baca.

b. Penelitian ini bisa mengembangkan atau memperbarui fitur POCADI
saat ini agar lebih relevan dan mudah digunakan.

c. Penelitian ini dapat berfungsi sebagia dasar untuk pengambilan
kebijakan terkait investasi dalam layanan perpustakaan digital. Ini
juga dapat berfungsi sebagai strategi untuk mempromosikan dan
mengembangkan program literasi nasional.

d. Penelitian ini bisa menjadi titik acuan untukakademisi serta peneliti
lain yang ingin melakukan penelitian serupa atau memperluas kajian

terkait perpustakaan digital dan literasi masyarakat.

E. Penjelasan Istilah
1. Analisis
Analisis data ialah proses penelitian yang dilakukan sesudah
memperoleh akses penuh semua informasi yang dibutuhkan untuk
meemcahkan suatu masalah. Keakuratan dan ketepatan alat analisis yang

digunakan sangat penting bagi validitas kesimpulan.’

9¢Analisis Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas | Jurnal Kreativitas Mahasiswa’.



Menurut Komaruddin dalam Yuni Septiani, dkk analisis merupakan
suatu proses berpikir bertujuan guna memecah suatu keseluruhan menjadi
bagian-bagian tertentu, sehingaa karakteristik dari setiap bagian tersebut dapat
dikenali, termasuk hubungan antar bagian serta peraannya dalam membentuk
satu kesatuan yang menyeluruh. Menurut Harahap dalam jurnal Yuni Septiani,
dkk, pengertian analisis adalah proses menguraikan atau memecahkan suatu
entitas menjadi bagian-bagian terkecilnya.*

Adapun analisis yang dimaksud penulis adalah merujuk pada kegiatan
mengkaji secara mendalam bagaimana layanan dimanfaatkan oleh pengguna,
termasuk faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatannya dan dampaknya
bagi pemustaka di Dinas Perpustakaan dan kearsipan Aceh Tengah.

2. Pemanfaatan

Pengertian pemanfaatan dalam KBBI merupakan prosedur, metode,
atau aktivitas dalam memanfaatkan sesuatu, dengan demikian dapat
disimpulkan penggunaan ialah prosedur atau metode, aktivitas memanfaatkan
sesuatu yang kita butuhkan.™

Menurut Badudu & Zain dalam Sutan Syahrir menyatakan bahwa
pemanfaatan merupakan turunan kata asal “manfaat” pada KBBI guna atau
faedah, sedangkan pemnafaatan merupakan cara, proses, tindakan

menggunakan. Sedangkan berdasarkan Windahl, S., & McQuail, D,

©Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, ‘Analisis Kualitas Layanan
Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna
Menggunakan Metode Sevqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru)’,
Jurnal Teknologi Dan Open Source, 3.1 (2020), pp. 131-43, d0i:10.36378/JTOS.V3I1.560.

1Kajian Pemanfaatan and others, ‘Kajian Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada
Pegawai Pusat Penelitian Limnologi LIPI’, LIBRIA, 12.1 (2020), pp. 15-26,
d0i:10.22373/7675.



pemanfaatan merupakan suatu benda, suatu cara, atau hasil kerja dalam
menggunakan sesuatu yang bermanfaat. Definisi lain penggunaan adalah satu
benda, suatu cara, atau output dari menggunakan sesuatu yang bermanfaat.
Definisi lain menyebutkan bahwa perjumpaan, menunjukkan tindakan
menerima. Perjumpaan ini biasanya mengacu pada perolehan atau penggunaan
benda-benda bermanfaat, baik yang digunakan secara ekslusif maupun tidak,
sehingga benda-benda tersebut dapat bermanfaat.*?

Adapun pemanfaatan yang dimaksud oleh penulis merujuk pada
sejauh mana Layanan Pojok Baca Digital digunakan, diakses, dan
dimanfaatkan oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi,
pendidikan, hiburan, atau tujuan lainnya di Dinas Perpustakaan dan Kearsiapan
Aceh tengah.

3. Layanan

Secara umum, layanan yaitu bentuk perbuatan sukarela yang
dilakukan oleh individu terhadap individu lain, yang dimaksudkan untuk
memberi bantuan atau meminta pihak lain untuk memenuhi kebutuhanya
secara sukarela. Definisi layanan adalah menyediakan atau memenuhi semua
kebutuhan orang lain sebagai penerima layanan.*

Sri “dalam  AD Putriaurina, dkk, menyebutkan bahwa layanan

perpustakaan menyediakan informasi dan fasilitas bagi pengguna perpustakan.

12Sutan Syahrir, ‘Pemanfaatan Tunjangan Profesi Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten
Bantaeng’, 2019.

13Harry Novianto and others, ‘Aplikasi Layanan Pengangkutan Sampah Berbasis
Android’, Jurnal Teknik Informatika, 13.4 (2019), doi:10.35793/JT1.V1314.28088.



Layanan ini memungkinkan pengguna perpustakaan untuk mengakses
informasi yang mereka butuhkan secara optimal dari berbagai media.™

Layanan dalam konteks ini merujuk pada fasilitas, sumber daya, dan
dukungan yang disediakan dalam Pocadi untuk membantu pengguna
mengakses dan memanfaatkan informasi digital di Dinas perpustakaan da
Kearsipan Aceh Tengah.

4. Pojok Baca Digital

Pojok Baca Digital (POCADI) ialah salah ruang baca yang bisa
disebut e-book. POCADI dikembangkan menggunakan perangkat pop-up
beserta perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung aktivitas promosi,
termasuk pula serta e-book, audio, serta video. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan dalam mengakses informasi. Ide di balik Pojok Baca Digital
(POCADI) yaitu guna memperluas layanan perpustakaan pada masyarakat, dan
sudah memakai teknologi digital serta memiliki berbagi macam referensi juga
menarik.*

POCADI ialah program terbaru perpustakaan Nasional Republik
Indonesia yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama
siswa, mahasiswa, serta warga. Dapat memberikan keuntungan bagi
masyarakat, terutama bagi pelajar, mahasiswa, sera warga di sekitarnya.

Layanan ini menyediakan koleksi dalam bentuk buku fisik maupun buku

14 Pelindung Dekan and others, ‘Layanan Perpustakaan Sekolah Berdasarkan
StandarNasional Indonesia’, Tibanndaru : Jurnal Illmu Perpustakaan Dan Informasi, 5.2
(2021), doi:10.30742/TB.V512.1653.

1> Kabupaten Probolinggo and others, ‘Inovasi Pojok Baca Digital Dalam
Meningkatan Literasi Masyarakat Di Perpustakaan Kabupaten Probolinggo’, JISIP (Jurnal
limu Sosial Dan Pendidikan), 7.3 (2023), pp. 2830-34, d0i:10.58258/JISIP.\V713.5704.



10

elektronik  (e-book). pojok baca digital memungkinkan warga mengakses
berbagai materi dengan memakai perangkat lunak yang terpasang di komputer
mereka (aplikasi iPusnas). Pojok baca digital ini bertujuan untuk memastikan
pemerataan akses informasi bagi semua orang, karena merupakan layanan yang
komprehensif.*®
Adapun yang dimaksud penulis mengenai Pojok Baca Digital
(POCADI) adalah definisi yang menjelaskan bahwa POCADI merupakan
tempat - membaca digital berbasis internet yang bertujuan untuk
meningkatkanminat baca dan memudahkan akses informasi masyarakat
melalui layanan perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsiapan

Aceh tengah.

%Utomo, Ismail, and Sumardi.
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